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Mata Pelajaran Ansambel Musik Sebagai Sub-Bahasan Seni Musik dalam
Kompetensi Dasar Seni Budaya dan Prakarya, Kurikulum 2013 Sekolah

Dasar. Studi kasus di Sekolah Dasar Negeri Giwangan Yogyakarta

Ringkasan

Sistem pendidikan di Indonesia dilaksanakan berdasarkan pada
kurikulum yang disebut juga sebagai program pendidikan. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 81A Tahun 2013
tentang Implementasi Kurikulum 2013, maka mulai dari tingkat Sekolah Dasar
hingga Sekolah Menengah Tingkat Atas mulai memberlakukan kurikulum 2013
secara bertahap.

Pada kurikulum Sekolah Dasar, pembelajaran seni khususnya seni musik
termasuk ke dalam  Seni Budaya dan Prakarya (SBDP). Pembelajaran Seni
Budaya dan Prakarya dengan capaian kompetensi tersebut, pada kenyataan
operasional pelaksanaannya belum bisa berjalan secara maksimal karena
keterbatasan dan kurangnya kemampuan guru menguasai seni budaya khususnya
bidang musik. Penelitian tentang mata pelajaran ansambel musik sebagai sub
bahasan  seni musik dalam kompetensi dasar seni budaya dan karya kurikulum
2013 sekolah dasar, studi kasus di Sekolah Dasar Negeri Giwangan Yogyakarta
ini diharapkan dapat menjadi alternatif dan solusi mengatasi kendala
pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya pada bidang musik. Tujuan berikutnya
untuk mengetahui model pembelajaran seni budaya pada bidang musik yang
dapat diterapkan di sekolah-sekolah dasar dengan ansambel musik yang
menggunakan alat musik melodis dan alat musik kreatif.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas atau disebut PTK.
Penelitian tindakan kelas pada dasarnya adalah penelitian yang bertujuan untuk
memperbaiki praktek pembelajaran yang terjadi di dalam kelas melalui kegiatan
observasi atau pengamatan. Pembelajaran ansambel musik dengan instrumen
musik kreatif yang menggunakan alat-alat musik kreatif yang dapat dibuat sendiri
maupun dengan instrumen melodis rekorder dan pianika mampu meningkatkan
kemampuan siswa di Sekolah Dasar Negeri Giwangan Yogyakarta guna
mencapai kompetensi dasar bidang seni musik pada kurikulum 2013.

Kata kunci : Kurikulum 2013, Seni Budaya dan Prakarya, Ansambel Musik
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BAB 1

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di Indonesia dilaksanakan berdasarkan pada kurikulum

yang disebut juga sebagai program pendidikan. Berdasarkan Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 81A Tahun 2013 tentang

Implementasi Kurikulum 2013, maka mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga

Sekolah Menengah Tingkat Atas mulai memberlakukan kurikulum 2013 secara

bertahap. Kurikulum dirancang dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan

sehingga menghasilkan generasi yang cerdas dan mampu bersaing untuk

meningkatkan kesejahteraan kehidupan. Guru dituntut dapat melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Perubahan dan

penyempurnaan kurikulum terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan

kemampuan sumber daya manusia.

Pada kurikulum Sekolah Dasar, pembelajaran seni khususnya seni musik

termasuk ke dalam Seni Budaya dan Prakarya (SBDP). Pembelajaran Seni

Budaya dan Prakarya dilaksanakan secara tematik disesuaikan dengan tema yang

telah ada. Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya memberikan kesempatan

kepada anak untuk berkreasi dan berekspresi. Pembelajaran Seni Budaya dan

Prakarya diharapkan mampu memberikan ruang pengalaman estetis yang

berkaitan dengan bunyi, gerak, dan rupa atau visual. Manfaat seni dalam

pendidikan adalah sebagai berikut: (a) seni membantu pertumbuhan dan

perkembangan anak, (b) seni membina perkembangan estetik, dan (c) seni
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membantu menyempurnakan kehidupan (Soeharjo;57, 1977). Untuk dapat

melaksanakan pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya, perlu kreativitas para

guru agar pembelajaran seni bisa mencapai kompetensi yang telah dirancang

pada kurikulum.

Kompetensi inti dan dasar Seni Budaya dan Prakarya bidang musik pada

kurikulum untuk siswa Sekolah Dasar antara lain:

a. Siswa diharapkan mampu mengenal pola irama dalam berbagai macam

birama dan berbagai macam variasi lagu,

b. Siswa mampu memainkan pola ritmis yang bervariasi baik dengan tepuk,

gerak dan alat-alat ritmis,

c. Siswa mampu menyanyikan lagu anak dan menciptakan syair sederhana,

menyanyikan solmisasi dan memainkan alat musik melodis lagu-lagu

wajib dan daerah,

d. Siswa mampu menyanyikan dan memainkan alat musik ritmis secara

berkelompok dan lagu wajib dua suara,

e. Siswa mampu memainkan secara berkelompok alat musik ritmis dan

melodis, mengenal harmoni dan simbol teks lagu sederhana, membuat

iringan pola ritmis untuk mengiringi lagu sederhana, lagu nasional atau

lagu daerah,

f. Siswa mampu membaca notasi musik, mampu menciptakan ritmis pola

iringan dalam bernyanyi,

g. Siswa mampu memainkan alat musik melodis, mampu bermain ansambel

alat musik campuran dan membaca paritur sederhana.
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Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya dengan capaian kompetensi

tersebut, pada kenyataan operasional pelaksanaannya belum bisa berjalan secara

maksimal karena keterbatasan dan kurangnya kemampuan guru menguasai seni

budaya khususnya bidang musik. Guru kelas dituntut mengusai seluruh bidang

seni yang umumnya diajarkan di Sekolah Dasar yaitu seni musik, seni rupa dan

seni tari. Hal tersebut bukanlah mudah dan seringkali memberatkan bagi guru.

Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya membutuhkan tingkat ketrampilan yang

khusus dan juga berkaitan dengan tingkat keterampilan individu guru pengampu.

Kreativitas guru sangat diperlukan supaya kompetensi seni budaya dapat dicapai.

Guru di Sekolah Dasar tidak semua memiliki kemampuan mengajar seni

budaya. Akhirnya yang terjadi  di  lapangan,  pendidikan kesenian  tidak  bisa

mencakup keseluruhan sekaligus, tetapi tergantung  dari kemampuan guru,

sehingga yang terjadi hanya satu bidang seni saja yang berjalan atau bisa berjalan

keseluruhan tapi tidak maksimal. Kurang maksimalnya pembelajaran Seni

budaya dan Prakarya yang salah satunya adalah pendidikan seni musik

mengakibatkan musikalitas para siswa tidak bisa berkembang.

Penelitian tentang mata pelajaran ansambel musik sebagai sub bahasan

seni musik dalam kompetensi dasar seni budaya dan karya kurikulum 2013

sekolah dasar, studi kasus di SD Giwangan Yogyakarta ini diharapkan dapat

menjadi alternatif dan solusi mengatasi kendala pembelajaran Seni Budaya dan

Prakarya pada bidang musik. Tujuan berikutnya untuk mengetahui model

pembelajaran seni budaya pada bidang musik yang dapat diterapkan di sekolah-



4

sekolah dasar dengan ansambel musik yang menggunakan alat musik melodis

dan alat musik kreatif.

Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui apakah pembelajaran ansambel

musik dapat diterapkan untuk mencapai kompetensi dasar sub-bidang musik

Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya pada Kurikulum 2013 untuk Sekolah

Dasar. Hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk ilmu pengetahuan

khususnya musik, tentang model pembelajaran ansambel musik bagi siswa

Sekolah Dasar. Dengan mengetahui model pembelajaran musik yang tepat bagi

siswa Sekolah Dasar, diharapkan akan selalu berkembang ke arah yang   lebih

baik sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang

seni musik.

Pada penelitian ini, mahasiswa yang terlibat sebagai anggota akan

membantu proses penelitian yaitu mengumpulkan data penelitian, melakukan

observasi dan mendampingi peneliti melakukan penelitian. Pada tahap pengolahan

data penelitian, mahasiswa membantu proses penyusunan data dan pada akhir

penyusunan laporan penelitian, mahasiswa membantu penjilidan dan penggandaan

laporan penelitian.


